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Pendahuluan
Kecerdasan atau intelligensi merupakan kemampuan berpikir dalam memperoleh pengetahuan umum yang membedakan

kualitas individu dengan yang lain seperti memahami, mempelajari, mengaplikasi serta pemecah masalah. Salah satu jenis

kecerdasan yang mendayagunakan akal pikiran dalam memahami serta mengerti suatu hal disebut Kecerdasan Intelektual.

Kecerdasan Intelektual menjelaskan sifat pikiran terkait proses kognitif diantaranya berpikir abstrak, menalar, menilai dan

memilah serta mempertimbangkan sesuatu, dan strategi pemecah masalah melalui logika. Tingkat kategori kecerdasan sesuai

standart tes intelegensi yaitu superior, high average, normal average, low average, borderline, border, dan mentally defective.

Dampak anak yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi atau diatas rata-rata yakni mempelajari dan memproses hal baru dan

menyukai hal unik. Sedangkan dampak anak yang memiliki kecerdasan intelektual rendah atau dibawah rata-rata yakni kurang

tertarik dalam berbagai hal, serta kesulitan berinteraksi dengan yang lain.

Dengan adanya dampak permasalahan kecerdasan intelektual pada anak, peneliti mengadakan survei pada salah satu Sekolah

Dasar Muhammadiyah Gresik. Hasil yang diperoleh pada survei sebagai berikut: Tingkat dibawah rata-rata 10%, rata-rata

dalam tiap kelas 60%, diatas rata-rata 40% 20%, dan superior 10%. Adapun faktor mempengaruhi naik turun jumlah

kecerdasan intelektual disebabkan oleh bawaan atau turunan keluarga termasuk orang tua. Orang tua ialah pendidik pertama

memberikan pengetahuan dasar serta memiliki peran positif seperti memberi dukungan atau bimbingan supaya bersemangat

dalam melakukan kegiatan dirumah. Dukungan Sosial dari orang tua merupakan salah satu sistem dukungan sosial yang

sangat penting untuk anak, karena anak akan memerlukan kebutuhan dasar dari orang tua dalam wujud pemberian rasa aman,

perhatian, serta kasih sayang. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan antara

Dukungan Sosial Orang Tua dengan Kecerdasan Intelektual Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Gresik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Kecerdasan 
Intelektual pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Gresik?
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Metode
Metode Penelitian:

Kuantitatif

Teknik Pengambilan subjek:

Proporsional Random Sampling

Subjek Penelitian: (Siswa SD Muh Gresik)

o Populasi berjumlah 175 seluruh siswa

kelas 3 dan 5

o Sampel berjumlah 121 dari jumlah populasi

Teknik Pengumpulan data:

o Skala Alat Ukur Dukungan Sosial Orang Tua

o Skala Alat Ukur WISC (Weschler 

Inteligence Scale for Children) 
Teknik Analisis Data: (SPSS)

o Uji Asumsi (normalitas dan linieritas)

o Uji Hipotesis (korelasi pearson)
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Hasil
Uji Asumsi Uji Hipotesis

Diketahui nilai signifikansi (sig. (2-failed)) 0,710 > 0,05 dan nilai

rxy 0,034 dengan pearson’s product moment correlation

menunjukkan hipotesis ditolak sehingga tidak ada hubungan

dukungan sosial orang tua dengan kecerdasan intelektual pada siswa

Sekolah Dasar Muhammadiyah Gresik.

Diketahui data penelitian ini menghasilkan grafik kurva

memenuhi lonceng melalui normal probality plot dan titik

mendekati garis diagonal menyebar luas artinya telah diuji

distribusi normal (normalitas).

Dan nilai signifikansi pada deviation from linierity 0,232 > 0,05

maka terjadi linieritas antara variabel dukungan sosial orang tua

dan kecerdasan intelektual. Correlations

Kecerdasan 

Intelektual

Dukungan 

Sosial 

Orang Tua

Kecerdasan 

Intelektual

Pearson Correlation 1 .034

Sig. (2-tailed) .710

N 121 121

Dukungan Sosial 

Orang Tua

Pearson Correlation .034 1

Sig. (2-tailed) .710

N 121 121

ANOVA Table

Sum of 

Square

s df

Mean 

Squar

e F Sig.

Dukungan

Sosial Orang 

Tua * 

Kecerdasan

Intelektual

Between 

Groups

(Combined) 3526.1

09

48 73.461 1.18

6

.253

Linearity 9.300 1 9.300 .150 .700

Deviation 

from 

Linearity

3516.8

09

47 74.826 1.20

8

.232

Within Groups 4458.6

34

72 61.925

Total 7984.7

44

120
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Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis diatas terdapat hasil uji asumsi telah

berdistribusi normalitas dan adanya linieritas. Serta hasil hipotesis melalui

teknik pearson’s product moment correlation memperoleh 0,710 > 0,05

menunjukkan tidak ada hubungan dukungan sosial orang tua dengan

kecerdasan intelektual pada siswa di salah satu Sekolah Dasar

Muhammadiyah Gresik.

Akibatnya penelitian ini perbanding terbalik dengan peneliti sebelumnya:

1.Ike dan Endang (2019) menyebutkan terdapat faktor yang menyebabkan

terjadi perubahan pada kecerdasan anak diantaranya dari bawaan atau

keturunan, lingkungan, dan gizi; 2.Syane dan Supardi (2022) juga

menyebutkan penyebab terjadi perbedaan intelegensi atau kecerdasan

seseorang dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor lingkungan, stabilitas

inteligensi, pengaruh faktor kematangan dan pembentukan, minat serta

pembawaan, dan kebebasan; dan 3.Samsul (2020) menyebutkan faktor

mempengaruhi perkembangan kecerdasan intelektual ialah lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan Kesehatan.

Berdasarkan hasil kategorisasi dukungan sosial orang tua menunjukkan

siswa yang memiliki tingkat dukungan sosial orang tua tinggi dengan

frekuensi 45 responden sekitar 37,2%, dukungan sosial orang tua sedang

dengan frekuensi 53 responden sekitar 43,8%, dan dukungan sosial orang

tua rendah dengan frekuensi 23 responden sekitar 19%. Lalu hasil

kategorisasi kecerdasan intelektual menunjukkan siswa yang memiliki

tingkat kecerdasan intelektual tinggi sekitar 81%, kecerdasan intelektual

sedang sekitar 14,9%, dan kecerdasan intelektual rendah sekitar 4,1%. Dari

hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan dukungan sosial

dengan kecerdasan intelektual pasa siswa sekolah dasar muhammadiyah

gresik itu terjadi karena mayoritas orang tua siswa di sekolah tersebut

berstatus pekerja dan tergolong orang tua muda berusia 30 hingga 40

tahun, sehingga intensias bersama orang tua dengan anak kurang dalam

memberikan dukungan baik komunikasi atau sosialisasi dan kurang

berkembang dalam kecerdasan pada anak [35]. Keterbatasan penelitian ini

variabel dukungan sosial orang tua dipengaruhi oleh variabel kecerdasan

intelektual sekitar 0,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang

berhubungan pada variabel terkait lingkungan sekolah atau bidang

kesehatan. Dan keterbatasan lainnya penelitian ini melalui pengumpulan

data googleform yang menyebabkan peneliti kurang mengawasi saat

sampel mengisi skala sehingga beberapa tidak mengerjakan dengan serius.



7

Temuan Penting Penelitian

Hasil nilai sumbangan efektif yang diberikan

dukungan sosial orang tua dengan kecerdasan

intelektual berdasarkan R Square 0,1%. Adapun 99%

kecerdasan intelektual dijelaskan oleh variabel lain

selain dukungan sosial orang tua.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada

hubungan pada kedua variabel baik variabel

bebas (kecerdasan intelektual) maupun variabel

terikat (dukungan sosial orang tua), sebab hasil

korelasi 0,710 lebih 0,05 dan nilai rho 0,034.
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Manfaat Penelitian

Manfaat praktis penelitian ini ialah kemampuan orang tua dalam memberikan dukungan sosial kepada anak terutama masa pendidikan

sekolah dasar untuk pengembangan potensi kecerdasan intelektual. Penelitian ini menjadi referensi bagi orang tua dalam

pengembangan kecerdasan intelektual atau pengetahuhan anak.

Manfaat teoritis penelitian ini ialah dapat memberi terkait perkiraan tingkat kecerdasan intelektual siswa sekolah dasar yang

dipengaruhi melalui dukungan sosial oleh orang tua. Penelitian ini juga dapat digunakan referensi untuk penelitan yang akan datang.
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